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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil Studi Kasus dan pembahasan terhadap Putusan 

Pengadilan Negeri Jakarta Pusat Nomor 1050/Pid.B/2019/PN. Jkt. Pst, 

sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kekuatan Pembuktian Alat bukti dalam Putusan No. 

1050/Pid.B/2019/PN. Jkt. Pst, masing-masing merupakan alat 

bukti yang mengikat (kuat) bila digabungkan dengan alat bukti 

yang lain sesuai dengan ketentuan dalam KUHAP yaitu minimal 

pembuktian dan disertai keyakinan hakim, untuk bebas 

menggunakan minimal pembuktian sesuai KUHAP. Alat Bukti 

Keterangan Saksi sebagai alat bukti memiliki nilai kekuatan 

pembuktian yang bebas, dapat terpatahkan oleh terdakwa 

menggunakan alat bukti yang lain berupa keterangan ahli atau 

alibi maupun saksi a de charge. Kekuatan alat bukti keterangan 

ahli tidak mempunyai nilai kekuatan pembuktian yang mengikat 

dan menentukan, dengan dengan demikian nilai kekuatan 

pembuktian keterangan ahli sama halnya dengan nilai kekuatan 

pembuktian yang melekat pada alat bukti keterangan saksi. 

Keterangan terdakwa memiliki kekuatan pembuktian tidak 

sempurna meskipun terdakwa sudah mengakui kesalahannya. 
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2. Prosedur  penggunaan alat bukti sebagai berikut: 

a. Alat Bukti Keterangan Saksi 

Untuk semua alat bukti keterangan saksi, saksi harus 

disumpah, saksi harus tidak ada hubungan darah dengan 

Terdakwa, serta dalam pemeriksaannya saksi dipanggil satu-

satu untuk menghindari kontak dengan saksi yang lain dan 

perihal identitas akan selalu diminta oleh hakim. 

b. Alat Bukti Keterangan Ahli  

Ahli juga harus memberikan suatu keterangan yang 

sesuai dengan keahliannya. Hal ini juga sudah diatur di 

dalam KUHAP. Ahli disumpah untuk memberikan 

keterangan yang benar. 

c. Alat Bukti Keterangan Terdakwa 

Alat bukti ini merupakan alat bukti yang paling rendah 

dalam hierarki alat bukti. Untuk prosedurnya, keterangan 

terdakwa dilakukan paling akhir dan didahului dengan 

sumpah.  

B. Saran  

Berdasarkan pembahasan yang sudah dipaparkan oleh Penulis 

maka di sarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Hakim diharapkan selalu teliti dalam memilih alat bukti terkait 

kasus yang diputus, juga harus sesuai dengan fakta-fakta hukum 

yang terungkap di dalam persidhangan, bukan karena ada 
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kepentingan lain di dalamnya serta harus adanya kesesuaian 

dengan keyakinannya. 

2. Hakim dalam menjalankan prosedur penggunaan alat bukti 

diharapkan dapat mengutamakan asas speedy trial.  

3. Dalam kasus-kasus yang pembuktiannya berat, Hakim 

diharapkan memperhatikan keterangan ahli, dengan tetap 

memperhatikan secara sungguh-sungguh:  

a. Persesuaian antara keterangan saksi satu dengan saksi 

yang lain; 

b. Persesuian antara keterangan saksi dengan alat bukti lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


